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ABSTRAK

Lulu Azizah. 2024. “Penerapan Metode Pembelajaran Quantum Teaching Dalam Mata
Pelajaran Akidah Akhlak DI Mts Negeri 2 Pekalongan”. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Arditya Prayogi, M.Hum

Kata Kunci: Penerapan Metode Pembelajaran, Quantum Teaching, Akidah Akhlak

Metode Quantum Teaching adalah metode belajar yang menggunakan pengubahan
bermacam- macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi-
interaksi ini mencakup peserta didik. Tujuan dari dari metode pembelajaran ini adalah
untuk mempermudahkan proses pembelajaran sehinga lebih menarik, menyenagkan serta
mampu mengubah rasa ingin tahu bagi peserta didik. Metode Quantum Teaching
merupakan metode belajar yang menggunakan pengubahan bermacam- macam interaksi
yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi- interaksi ini mencakup peserta
didik.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana penerapan
Quantum Teaching dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII MTs Negeri 2
Pekalongan?, Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan Quantum Teaching
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan?, Tujuan dari
penelitian ini adalah Mendeskripsikan penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan dan mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat pada penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di kelas VIl MTs Negeri 2 Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan (field research). Menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan, wawancara, dokumentasi
dan observasi. Sedangkan metode analis data menggunakan analisis data kualitatif dengan
tiga alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu kondensasi data, menyajikan data
dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Dari hasil penelitian bahwa dalam penerapannya metode Quantum Teaching telah
diterapkan oleh pendidik dalam 3 tahap. Pertama, tahap perencanaan, pada tahap ini diawali
dengan merencanakan atau menyusun hal-hal yang terkait dengan pembelajaran seperti
adanya kegiatan penyusunan program tahunan, program semester, silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yanng bertujuan untuk pegangan pendidik dalam
pembelajaran di kelas lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kedua, tahap
pelaksanaan, pada tahap ini metode Quantum teaching telah diterapkan pada bab materi
Akidah Akhlak. Setiap bab pada materi Akidah Akhlak memenuhi unsur konsep
perancangan TANDUR vyaitu Tumbuhkan, Alami, Namai, penamaan, Demonstrasi,
Ulangi, Rayakan. Tahap selanjutnya adalah evaluasi. Adapun 3 faktor pendukung dalam
penerapan pembelajaran Quantum Teahing. Pertama, kemampuan guru. Kedua, Sarana
Prasarana. Ketiga, Siswa yang aktif. Selain faktor pendukung ada 3 faktor penghambat
dalam penerapan pembelajaran Quantum Teaching. Pertama, keterbatasan fasolitas
peningkatan kompetensi guru, Kedua, keterbatasan waktu, ketiga lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir
sampai akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan
karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup
lainnya. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh
peserta didik, baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah

atau keluarga sendiri.*

Belajar dan mengajar merupakan salah satu tugas yang harus
dilaksanakan oleh guru di sekolah. Dalam hal ini berupa memberi pelayanan
kepada para peserta didik agar mereka menjadi siswa atau anak didik yang
selaras dengan tujuan sekolah itu. Melalui bidang pendidikan, guru
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, baik sosial, budaya, maupun
ekonomi. Dalam seluruh proses pendidikan, guru merupakan faktor
utama yang bertugas sebagai pendidik. Guru juga memegang berbagai jenis

peranan yang mau tidak mau, harus dilaksanakannya sebagai seorang guru.?

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, (Bandung: Rosdakarya,
2004), him. 89.

2Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1992), him.
33.



Dalam konteks belajar, guru memiliki peran yang sangat penting
dalam perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Darisini, guru dituntut
untuk dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat

mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan, guru harus pandai memilih

metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik. Hal ini agar

peserta didik merasa senang dalam belajar.

Penggunaan suatu metode dalam belajar merupakan cara yang
ditempuh guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menyenangkan dalam rangka peningkatan hasil pembelajaran. Metode
pembelajaran tersebut harus tepat untuk meningkatkan kreativitas siswa.®
Salah satu metode belajar tersbut adalah Quantum Teaching yang berarti
metode pengubahan bermacam- macam interaksi yang ada di dalam dan
sekitar momen belajar. Interaksi- interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk
belajar efektif yang mempengaruhi kesukseskan peserta didik.*

Quantum Teaching berasal dari dua kata yaitu "Quantum"” yang
berarti interaksi dan "Teaching” yang berarti mengajar. Penerapan metode
Quantum Teaching ini dapat menjadi salah satu opsi untuk meningkatan
kualitas pendidikan dan kualitas hasil belajar yang dilakukan pengajar

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.

Karena itu, di dalam metode Quantum Teaching terdapat proses kerangka

3Melvin L. Silbermen, Active learning: 101 Cara Belajar Aktif. (terjemah Raisul Muttagien),
(Bandung: Nuansa, 2006), hlm. 13.

“Bobbi De Porter, Mark Reardon, Sarah Singer-Nourie, Mempratikkan Quantum Teaching
di Ruang-Ruang Kelas. (terjemah Ary Nilandari), (Bandung: Kaifa, 2008), hlm. 5.



rancangan yang dikenal dengan singkatan TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Dengan demikian maka,
Quantum Teaching adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada
di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup
unsur-unsur belajar yang efektif yang dapat mempengaruhi kesuksesan
siswa yaitu menggubah bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan
di sekitar momen belajar dan penggubahan belajar yang meriah, dengan
segala nuansanya.’ Dengan demikian terjadi proses belajar secara efektif
dan alamiah dengan sengaja.

Penerapan Quantum Teaching dapat dilakukan dengan belajar
menggunakan alat musik, belajar dengan syair, maupun belajar dari
lingkungan sekitar. Quantum Teaching dapat menyusun bahan pengajaran
yang sesuai, yang dapat melibatkan keaktifan peserta didik.® Pembelajaran
yang diharapkan adalah pembelajaran yang aktif, dimana perserta didik
berperan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Quantum Teaching
secara konsep belajar juga didukung dengan tidak harus belajar di dalam
kelas, namun di manapun tempatnya dan bagaimanapun formasinya,
asalkan itu menyenangkan dan tidak membosankan.

Namun, yang terjadi di lapangan sering kali peserta didik malas-
malasan di kelas. Banyak dari mereka tidak memperhatikan perintah guru

untuk mengerjakan tugas yang diberikan dan mencontek saat ujian bahkan

Bobbi DePorter, Quantum Teaching. (Terjemah Alwiyah Abdurrahman), (Bandung: Mizan)
Media Utama, 2000), him. 5.
® Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2009), him. 5.



saat presentasi berjalan tidak sesuai yang diharapkan guru. Peserta didik
hanya maju kedepan asal membaca, sedangkan yang di belakang jarang
yang mendengarkan. Problem ini ditemui juga di banyak sekolah di
pekalongan termasuk juga di MTs Negeri 2 Pekalongan, terlebih dalam
pelajaran PAI khususnya akidah akhlak.’

Mata pelajaran akidah akhlak kurang mendapat perhatian bahkan
diremehkan oleh sebagian peserta didik, karena mereka merasa sudah bisa
dan sudah paham tentang agama. Maka, dapat dilihat dalam pembelajaran
seperti ini, peserta didik tidak memiliki niat sehingga guru membutuhkan
metode lain yang lebih efektif. Dalam hal ini kemudian, metode Quantum
Teaching dapat menjadi tawaran atau salah satu metode untuk mengatasi
masalah tersebut.® Metode Quantum Teaching ini sendiri, berdasarkan
observasi awal peneliti di MTs Negeri 2 Pekalongan, telah dicoba
diterapkan oleh guru akidah akhlak terutama di kelas VII untuk ditawarkan
dalam menyelesaikan masalah ini.

Kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam
suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.® Dalam hal
ini Quantum Teaching menawarkan suatu sintesis dari hal-hal yang dicari,

atau cara-cara baru untuk memaksimalkan dampak usaha pengajaran yang

" Hasil Observasi Awal, di MTs Negeri 2 Pekalongan, 7 Agustus 2023, 09.30 WIB.
8 Inayah , Guru Akidah Akhlak Mts Negeri 2 Pekalongan, Wawancara awal, Pekalongan, 27
Agustus 2023, 09.00 WIB.
® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Ciputat: Ciputat Press, 2005),
hlm. 90.



dilakukan guru melalui perkembangan hubungan, pengubahan belajar, dan
penyampaian kurikulum.’® Metode pengajaran dalam bentuk Quantum
Teaching tampak lebih komprehensif dibandingkan dengan berbagai
metode pengajaran yang telah ada sebelumnya. Dengan kata lain, bahwa
dalam metode Quantum Teaching terkandung berbagai macam-macam
metode pengajaran yang diolah menjadi satu, seperti metode ceramah, tanya
jawab, demontrasi, karya wisata, penugasan, pemecahan masalah, diskusi,
simulasi, eksperimen, penemuan, dan proyek atau unit.*

Quantum Teaching memiliki strategi yang menyenangkan yang
menggunakan unsur-unsur yang ada di dalam kelas. Dari hasil observasi
awal didapatkan gambaran sementara, bahwa Quantum Taeching telah
diterapkan dalam pelajaran akidah akhlak dan direspon dengan baik oleh
peserta didik serta memunculkan suasana yang dinamis dan peserta didik
menjadi aktif. Didapatkan pula gambaran awal bahwa metode Quantum
Teaching telah diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajar, dalam
bentuk guru membimbing kegiatan belajar peserta didik, khususnya ketika
mengajar tidak hanya berceramah di kelas, tetapi juga memberikan peluang
seluas-luasnya kepada peserta didik tersebut untuk melakukan aktivitas

belajar.*?

(Jakarta:

10 Abudin Nata, Manajemen Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam Di Indonesia,
Kencana, 2003), hlm. 35.
11 Bobbi DePorter, Quantum Teaching. (terjemah Ary Nilandari), (Bandung: Mizan

Media Utama, 2000), him. 4.

12 Hasil Obsrvasi Awal, di MTs Negeri 2 Pekalongan, 7 Agustus 2023, 09.30 WIB.



Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik
untuk meneliti bagaimana penerapan metode pembelajaran Quantum
Teaching pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Negeri 2 Pekalongan.
Dalam hal ini peneliti mengambil judul penelitian sebagai berikut:
“Penerapan Metode Pembelajaran Quantum Teaching Dalam Mata
Pelajaran Akidah Akhlak di MTS Negeri 2 Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran akidah
akhlak di kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan Quantum
Teaching dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas VII MTs Negeri 2
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan ~ penerapan  Quantum  Teaching  dalam
pembelajaran akidah akhlak di kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pada
penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran akidah akhlak di

kelas VII MTs Negeri 2 Pekalongan?



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun praktis

1. Manfaat teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan dalam penelitian tentang
pembelajaran metode Quantum Teaching pada mata pelajaran

Akidah Akhlak di MTs Negeri 2 Pekalonngan.

b. Untuk memberikan informasi secara teori dalam penelitian sesuai
judul yang di kaji oleh penulis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
penerapan metode pembelajaran Quantum Teaching dalam mata

pelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 2 Pekalongan.

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi
instansi untuk meningkatkan metode Quantum Teaching pada
pembelajaran Akidah Akhlak dan bahan pertimbangan serta

sumbangan pemikiran.

c. Bagi pembaca, menambah referensi bahan kajian penelitian yang
relevan khususnya dibidang pendidikan dalam penerapan metode

pembelajaran Akidah Akhlak melalui metode Quantum Teaching.



E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan

a.

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Hal ini dilakukan berdasarkan
permasalahan yang timbul di lokasi penelitian yang dipilih
begitupun analisis yang dilakukan dan ditekankan pada kondisi yang

terjadi di lapangan untuk dikaji seacra teoritis.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat
diamati.

Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa
pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah
menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda,
metode ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan
responden secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga
dapat meyesuaikan diri dan banyak pengaruh bersama terhadap

pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.*®

116.

18Ahmad Tanseh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2013), hlm.



Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan
kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam
bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka
pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data
yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatkan
peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti
menjadi instrumen utama dalam mengumpulkan data yang dapat
berhubungan langsung dengan instrumen atau objek penelitian.'#

2. Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah yang diperoleh langusng dari subjek

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah
ditetapkan. Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini
disajikan secara terperinci. Data primer dalam penelitian ini
meliputi seorang guru mata pelajaran akidah akhlak yang
memegang seluruh kelas VII yang berjumlah 8 rombel
sedangkan peserta didik yang menjadi sumber primer terdiri dari
6 orang di MTs Negeri 2 Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam

14 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung, CV Alfabeta, 2015), hlm. 2.
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berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini merupakan bukti,
catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip yang
dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan sebagai contoh:

buku, artikel, jurnal dan sebagainya.

3. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara. Metode wawancara ini menggunakan semiterstruktur
yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang diperoleh. Jenis wawancara ini sudah termasuk
dalam katagori in- depth interview, di mana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara Jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide- idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan.'®Dalam penelitian ini,
wawancara ditujukan kepada guru mata pelajaran akidah akhlak
dan perserta didik kelas VII di MTs Negeri 2 Pekalongan, guna

untuk mendapatkan data tentang penerapan Quantum Teaching

15 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2015), him. 233.



11

dalam pembelajaran akidah akhlak dan apa saja faktor pendukung
dan penghambatnya di MTs Negeri 2 Pekalongan. Wawancara
dibantu dengan instrumen dan alat rekam berupa fitur perekam
suara pada handphone.
b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan
sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi
dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau
fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan didasarkan
pada penyelidikan yang telah dirumuskan.’® Dalam penelitian ini
observasi yang dilakukan adalah mengamati peserta didik kelas VII
pada mata pelajaran akidah akhlak untuk mengetahui secara
langsung apa yang terdapat di lapangan tentang penerapan metode
pembelajaran Quantum Teaching dalam mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Negeri 2 Pekalongan. Observasi dibantu dengan
alat berupa kamera handphone.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
dokumentasi sebagai pendukung. Metode dokumentasi adalah
teknik pengumpulan data sehingga menghimpun dan mengnalisis
dokumen- dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun

elektronik.l” Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini

16 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him.168.
17 Suharsimi Arintuko, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
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adalah dokumen sekolah seperti data tentang sejarah, berdirinya
sekolah, struktur organisasi sekolah, visi dan misi sekolah, serta
proses pelaksanaan pembelajaran penerapan metode pembelajaran
Quantum Teaching dalam mata pelajaran akidah akhlak di MTs
Negeri 2 Pekalongan. Selain itu, juga mengambil sumber-sumber
tertulis yang relevan seperti jurnal, buku, artikel dan sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif atau lebih spesifik menggunakan metode
interaktif yang dikembangkan Miles, Huberman dan Saldana. Menurut
Miles, Huberman, dan Saldana, sebagai yang dikutip oleh Alfi Haris
Wanto, analisis data kualitatif yaitu proses analisis yang terdiri dari tiga
alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan yaitu kondensasi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.'®
a. Kondensasi Data
Kondensasi data. Merupakan proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data catatan lapangan,
transkrip wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya.
Kondensasi bertujuan untuk membuat data penelitian menjadi lebih
kuat. Kondensasi data terjadi secara terus menerus selama kegiatan

penelitian dilakukan. Kondensasi data juga dapat diartikan sebagai

Cipta, 2006), Hlm. 236.
18 Alfi Haris Wanto. “Strategi Pemerintah Kota Malang Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City”, (Malang: Universitas Brawijaya, 2017), hlm. 41.
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bentuk analisis data yang bertujuan untuk mempertajam, memilah,
memfokuskan, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa
hingga didapatkan kesimpulan. Kondensasi data dapat dilakukan
melalui kegiatan penulisan ringkasan, pengkodean, pengembangan
tema, pembuatan kategori, dan lain sebagainya, dengan tujuan untuk
memilah data atau informasi yang tidak relevan untuk selanjutnya
dilakukan verifikasi. Data kemudian diorganisasikan sehingga
menghasilkan data khusus mengenai penerapan metode
pembelajaran Quantum Teaching dalam mata pelajaran akidah
akhlak di MTs Negeri 2 Pekalongan.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu penyajian sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan daya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka
meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan
demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang
terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar
ataukah terus melangkah melakukanan alisis yang menurut saran

yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin
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berguna.
c. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan disini hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan
juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu
mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam
pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi
begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan
kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-
upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan
dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna
yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan
validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu
proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan
sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN. Meliput: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,tinjauan pustaka, kerang
kaberpikir,metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI. Meliputi: deskripsi teori, penelitian yang
relevan, dan kerangka berfikir. Dalam deskripsi teori meliputi pengertian
penerapan metode, Quantum Teaching dan mata pelajaran akidah akhlak
BAB III HASIL PENELITIAN. Terdiri dari gambaran umum MTs Negeri
2 Pekalongan, penerapan metode pembelajaran Quantum Teaching
untuk meningkatkan hasil belajar akidah akhlak, serta faktor
pendukung dan penghambat pada penerapan metode pembelajaran
Quantum Teaching dalam pembelajaran akidah akhlak kelas VII di Mts
Negeri 2 Pekalongan.

BAB IV ANALISIS DATA. Berisi analisis data tentang penerapan metode
Quantum Teaching dalam mata pelajaran akidah akhlak kelas VII, serta
faktor pendukung dan penghambat penerapan metode pembelajaran
Quantum Teaching dalam mata pelajaran akidah akhlak di Mts Negeri 2
Pekalongan.

BAB V PENUTUP. Meliputi simpulan dan saran-saran. Pada bagian akhir

berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan biografi penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode Quantum

Teaching dalam mata Pelajaran akidah akhlak di Mts Negeri 2

Pekalongan, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode Quantum Teaching telah diterapkan oleh
pendidik dalam 3 tahap. Pertama, tahap perencanaan. Pada tahap
ini diawali dengan merencanakan atau menyusun hal-hal yang
terkait dengan pembelajaran seperti adanya kegiatan enyusunan
program tahunan, program semester, modul yanng bertujuan
untuk pegangan pendidik dalam pembelajaran di kelas lebih
efektif dan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Kedua, tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini metode Quanutm Teaching telah
diterapkan pada bab materi akidah akhlak. Dalam
pembelajarannya, setiap bab memenuhi unsur Kkonsep
perancangan TANDUR. Ketiga, ada tahap evaluasi. Pada tahap
ini pendidik akan mengetahui seberapa jauh peserta didik faham
akan materi yang selama ini pelajari, dengan cara mengerjakan
soal-soal yang ada di LKS untuk setiap bab nya, dan juga

mengerjakan sal-soal di setiap semesternya

78
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2. 3 faktor pendukung dalam penerapan metode Quantum Teaching
di MTs Neegeri 2 Pekalongan. Pertama, kemampuan guru.
Kedua, sarana prasarana. Ketiga, siswa yang aktif. Adapun 3
faktor penghambat dalam penerapan pembelajaran Quantum
Teaching. Pertama, Keterbatasan fasilitas peningkatan
kompetensi guru. Kedua, Keterbatasan waktu. Ketiga,
Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode Quantum
Teaching dalam mata pelajaran akidah akhlak di mts negeri 2
pekalongan, yang mana masukan-masukan ini ditujukan kepada guru
mata pelajaran akidah akhlak dan
peneliti selanjutnya dan semoga masukan-masukkan ini bermanfaat dan
menjadikan sekolah MTs N 1 pekalongan lebih baik lagi. saran yang
peneliti berikan antara lain:
1. Bagi guru Mts Negeri 2 Pekalongan
a. Hendaknya semua guru mengetahui dan paham akan
penerapan metode Quantum Teaching.
b. Lebih kreatif lagi dalam hal proses belajar mengajar agar siswa
lebih aktif dan semangat lagi dalam belajar.
c. Memperbanyak sarana prasarana yang mendukung proses

pembelajaran di kelas.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, bisa megembangkan penelitian dengan

topik yang sama tetapi dengan variable yang berbeda.
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